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Abstrak: Tata rias wajah adalah  kegiatan  mengubah penampilan dari bentuk aslinya yang  

dilakukan untuk menutupi bagian wajah yang kurang sempurna. Rias wajah  juga membuat 

seseorang tampak lebih cantik dan  tampak lebih proporsional agar lebih percaya diri. 

Dengan cara menyamarkan bagian wajah yang kurang sempurna dan menonjolkan bagian 

wajah yang sempurna, salah satu bentuk  wajah yang kurang sempurna adalah wajah bulat. 

Wajah bulat adalah bentuk wajah yang memiliki jarak dahi ke dagu yang kurang lebih sama 

dengan dengan jarak antara pelipis kiri ke pelipis kanan, berpipi bulat, serta tulang rahang 

yang tidak kuat. Maka dari itu untuk menghasilkan tata rias wajah bulat agar terlihat lebih 

ideal dan sempurna yaitu dilakukan teknik shading (efek gelap) dan tinting (efek terang), 

wajah bulat memerlukan teknik shading (efek gelap) menggunakan lipstik pada bagian 

tulang pipi dan teknik tinting (efek terang) pada bagian lainnya yaitu hidung, dahi dan 

dagu. Jenis penelitian ini adalah eksperimen yang bertujuan untuk mengetahui jenis lipstik 

yang dapat digunakan sebagai “shading” pada tulang pipi untuk mengelurkan warna blush 

on untuk tata rias wajah pengantin. Jenis kosmetik yang digunakan sebagai shading tulang 

pipi adalah lipstik jenis long wearing dan lipstik jenis creamy. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah observasi dengan melibatkan 30 observer. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah uji beda t-test dengan menggunakan bantuan program SPSS 16 dengan 

taraf signifikan 5%(P < ∝0,05). Hasil penelitian ini diperoleh data meliputi jenis lipstik 

yang berpengaruh pada shading tulang pipi untuk mengeluarkan warna blush on untuk tata 

rias wajah pengatin dilihat dari aspek kehalusan dan kerataan riasan, kesesuian aplikasi 

shading pada tulang pipi, blush on halus dan rata, ketajaman warna blush on, dan tingkat 

kesukaan observer. Jenis kosmetik yang lebih bagus digunakan adalah lipstik jenis creamy 

yang mempunyai nilai kehalusan dan kerataan riasan mata sebesar 3,98, ketepatan aplikasi 

shading 3,8, blus on halus dan rata sebesar 3,9, ketajaman warna blush on 3,93, dan tingkat 

kesukaan observer sebesar 3,9. Dapat disimpulkan terdapat pengaruh penggunaan lipstik 

sebagai “shading” pada tulang pipi untuk mengelurkan warna blush on untuk tata rias 

wajah pengantin dengan kategori nilai sangat baik. Hasil riasan terbaik dari tata rias wajah 

pengantin yaitu pada model dengan menggunakan lipstik jenis creamy sebagai shading 

tulang pipi. 

Kata Kunci: Jenis lipstik, shading tulang pipi, dan tata rias wajah pengantin 

 

Abstract: Face make up is an activity to changes appearance from it origin shape which 

conducted to disguises face area that perfect yet. Face make up also make someone look 

more beautiful and more proportional in order to be more confident by disguises face area 

that perfect yet and show the perfect face area. One of face shape that not perfect is round 

face. Round face is shape where the distance of forehead to the chin as same as the 

distance of right temple to left temple, rounded cheek, and jawbone that not strong. 

Therefore, to produce round face make up in order to look more ideal and perfect, it 

necessary to conducting shading (dark effect) and tinting (bright effect). Round face 

required shading technique by using lipstick on cheekbone area and tinting technique on 

other areas that are nose, forehead, and chin. Type of this research was experimental that 

aimed to know type of lipstick which can be used as “shading” on cheekbone to come out 

blush on color for wedding face make up. Type of cosmetics used as cheekbone shading is 

long wearing lipstick and creamy lipstick. Data collection method used was observation 

involving 30 observers. Data analysis technique used difference quiz t test by using SPSS 

16 program with significance 5% (<0.05). Result of this research obtained data including 

lipstick type that affecting on cheekbone shading to come out blush on color for wedding 

face make up viewed from aspects of smoothness and evenness, suitability of shading 

application on cheekbone, smoothness and evenness of blush on, sharpness color of blush 
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on, and preference level of observers. The better used type of cosmetic was creamy lipstick 

that had smoothness and evenness score 3.98, shading application suitability score 3.8, 

blush on smoothness and evenness score 3.9, color sharpness of blush on 3.93, and 

preference level of observers 3.9. It could be concluded that there are effect of using 

lipstick as “shading” on cheekbone to come out blush on color for wedding face make up 

with score category very good. The best result of wedding face make up is on model which 

using creamy lipstick as cheekbone shading.    

Keywords: type of lipstick, cheekbone shading, and wedding face make up 

 

 

PENDAHULUAN 

Tata rias wajah adalah  kegiatan  mengubah 

penampilan dari bentuk aslinya yang  dilakukan untuk 

menutupi bagian wajah yang kurang sempurna. Rias 

wajah ini juga membuat seseorang tampak lebih cantik 

dan  tampak lebih proporsional agar lebih percaya diri. 

Dengan cara menyamarkan bagian wajah yang kurang 

sempurna dan menonjolkan bagian wajah yang sempurna, 

dengan dilakukan teknik shading (efek gelap) dan tinting 

(efek terang) pada bagian-bagian wajah dan bentuk wajah 

yang dirasa kurang proposional. Menurut Andiyanto 

(2010:42) bentuk wajah manusia terdiri dari 7 macam 

yaitu wajah oval, bentuk wajah bulat, bentuk wajah 

persegi, bentuk wajah buah pir, bentuk wajah panjang, 

bentuk wajah segitiga terbalik dan bentuk wajah 

diamond. Bentuk wajah yang paling proposional atau 

ideal adalah oval atau  bulat telor. Oleh karena itu bentuk 

wajah bulat, wajah persegi, wajah segitiga terbalik, wajah 

buah pir, wajah panjang, dan bentuk wajah diamond 

dikoreksi sedemikian rupa untuk mendekati bentuk wajah 

oval. Untuk itu pada bagian-bagian wajah tertentu diberi 

teknik shading dan tinting. 

Fakta dan masalah yang terdapat di masyarakat, 

warna blush on yang digunakan untuk aplikasi shading 

tulang pipi warnanya mudah memudar dan tidak tahan 

lama dikarenakan pengaruh dari faktor jenis kulit dan 

suhu ruangan. Namun seiring berkembangnya zaman, 

dunia kecantikan seakan juga berkembang cukup pesat 

dengan adanya berbagai cara atau teknik dalam merias 

wajah seseorang, setiap seorang make up pengantin 

mempunyai tekniknya sendiri-sendiri, baik pengantin 

tradisional maupun modifikasi. Hal ini bertujuan agar 

mendapatkan hasil riasan yang sempurna yang bisa 

dinikmati oleh mata yang melihatnya. Riasan pengantin 

modifikasi membutuhkan teknik tata rias wajah korektif. 

Salah satunya yaitu dengan mengaplikasikan shading 

pada bagian tulang pipi untuk menyempurnakan bentuk 

wajah. Lipstik merupakan fungsi kosmetik yang sangat 

luas dapat di jadikan sebagai blush on dan perona mata, 

selain untuk perona bibir. dengan menggunakan lipstik, 

sebagai shading dapat menyempurnakan bentuk wajah 

untuk memperkuat atau mengeluarkan warna blush on. 

Namun tidak semua jenis lipstik dapat digunakan sebagai 

shading tulang pipi. Lipstik jenis long wearinng dan 

cream atau moisturizer dapat digunakan sebagai shading 

tulang pipi karena keduanya mempunyai kandungan 

kadar minyak yang banyak. Sedangkan jenis lipstik yang 

tidak dapat digunakan sebagai tulang pipi adalah jenis 

matte dan  shimmer. Jenis matte tidak dapat digunakan 

karena mempunyai kadar minyak sedikit tetapi 

mengandung kadar air yang tinggi, sedangkan jenis 

shimmer hanya mengandung kadar minyak dan glitter 

sehinga menimbulkan efek glossy.  

Pengaplikasian shading tulang pipi dengan 

menggunakan lipstik merupakan salah satu alternatif baru 

yang dapat memunculkan tonjolan tulang pipi dan 

memunculkan warna blush on hingga tahan lama.  Salah 

satu keunggulan dari pengaplikasian shading tulang pipi 

dengan menggunakan lipstik adalah dapat memenuhi 

kriteria dari rias pengantin modifikasi yang harus terlihat 

dari jarak jauh, riasan harus memberikan kesan tertentu 

jika terkena cahaya ataupun lighting, dan warna kosmetik 

yang digunakan harus mencolok. Pada umumnya rias 

pengantin modifikasi mempunyai kesan glamour dan 

unik. Hal ini dikarenakan perpaduan antara pengantin 

tradisional dan modern yang dibalut dengan kemewahan 

busana pengantin, rias wajah beserta aksesoris yang serba 

gemerlap.  

Berdasarkan  uraian diatas maka akan dilakukan 

penelitian tentang “perbedaan jenis lipstik sebagai 

shading pada tulang pipi untuk mengelurkan warna blush 

on untuk tata rias wajah pengantin.” 

Rumusan masalah: (1)Bagaimana hasil tata rias 

wajah pengantin dengan menggunakan lipstik long 

wearing sebagai shading tulang pipi?, (2)Bagaimana 

hasil tata rias wajah pengantin dengan menggunakan 

lipstik creamy atau moisturizer sebagai shading tulang 

pipi?, (3)Manakah jenis lipstik yang lebih baik digunakan 

untuk shading tulang pipi long wearing atau creamy pada 

tata rias wajah pengantin?, (4)Bagaimana respon panelis 

tentang penggunaan lipstik sebagai shading tulang pipi 

untuk tata rias wajah pengantin? 

Tujuan Penelitian: (1)Untuk mengetahui hasil tata 

rias wajah pengantin dengan menggunakan lipstik long 

wearing sebagai shading tulang pipi?, (2)Untuk 

mengetahui hasil tata rias wajah pengantin dengan 

menggunakan lipstik creamy atau moisturizer sebagai 

shading tulang pipi?, (3)Untuk mengetahui jenis lipstik 
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yang lebih baik digunakan untuk shading tulang pipi long 

wearing atau creamy pada tata rias wajah pengantin?, 

(4)Untuk mengetahui respon panelis tentang penggunaan 

lipstik sebagai shading tulang pipi untuk tata rias wajah 

pengantin? 

Pengertian shading menurut Widjanarko (1994:47) 

shading pada rias wajah adalah memberikan atau 

mengulaskan warna lebih tua, dimana warna tersebut 

sekaligus akan membuat efek mengecilkan, juga 

meruncingkan dan menajamkan area yang diulas. 

Shading yang umumnya dipakai adalah alas bedak yang 

lebih tua atau perona mata yang berwarna coklat. Shading 

ini tidak dapat digunakan pada rias wajah pagi/siang/sore 

hari, karena akan terlihat jelas perbedaannya, dimana rias 

wajah akan terlihat tidak alami. Tinting adalah 

mengulasan atau memberikan alas bedak atau  foundation 

warna yang lebih muda dari warna kulit aslinya untuk 

menonjolkan bagian-bagian wajah yang sempurna. 

Menurut Tranggono, (2007:100), Perona bibir atau 

lipstik adalah salah satu produk kosmetik yang paling 

luas digunakan. Berfungsi untuk memberikan warna bibir 

secara mencukupi, dapat bertahan selama mungkin dan 

agar wajah terkesan cantik dan wajah juga terlihat lebih 

segar.lipstik memiliki banyak bentuk dan beberapa jenis 

lipstik, yaitu bentuk stik, palet, pen lip polish, liquid, 

pasta.dengan jenis matte, long wearing, shimmer atau 

berminyak serta cream/moisturizing. Lipstik yang dapat 

digunakan sebagai shading adalah jenis long wearing dan 

cream/moisturizer. 

 

METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen 

dengan menggunakan desain penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1.1: Desain penelitian 

Y 

X 

Hasil aplikasi shading pada tulang pipi 

Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 

X1 X1Y1 X1Y2 X1Y3 X1Y4 X1Y5 

X2 X2Y1 X2Y2 X2Y3 X2Y4 X2Y5 

Keterangan : 

X : Jenis kosmetik shading 

Y  : Hasil tata rias wajah pengantin 

X1 : Lipstik jenis long wearing 

X2 : Lipstik jenis creamy atau moisturizer 

Y1 : Kehalusan dan kerataan 

Y2 : Ketepatan shading 

Y3 : Blush on halus dan rata 

Y4 : Ketajaman warna blush on 

Y5 : Tingkat kesukaan observer 

X1Y1 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis long 

wearing pada aspek kehalusan dan 

kerataan 

X1Y2 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis long 

wearing pada aspek ketepatan shading 

X1Y3 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis long 

wearing pada aspek blush on halus dan 

rata 

X1Y4 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis long 

wearing pada aspek ketajaman warna 

blush on 

X1Y5 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis long 

wearing pada aspek tingkat kesukaan 

observer 

X2Y1 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer pada aspek kehalusan dan 

kerataan 

X2Y2 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer pada aspek ketepatan 

shading 

X2Y3 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer pada aspek blush on halus 

dan rata 

X2Y4 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer pada aspek ketajaman 

warna blush on 

X2Y5 : Hasil tata rias wajah pengantin 

menggunakan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer pada aspek tingkat 

kesukaan observer 

Metode pengumpulan adalah adalah observasi dan 

angket. Pada metode pengumpulan data melibatkan 30 

observer, yang terdiri atas 5 dosen dan 25 mahasiswa tata 
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rias. Pengamatan hasil penelitian dilakukan secara 

langsung dengan mengamati hasil akhir tata rias wajah 

pengantin dengan menggunakan lipstik sebagai shading 

tulang pipi. 

Instrumen penelitian terdiri dari 5 aspek yang  

menjadi penilaian, diantaranya: 

1. Kehalusan dan kerataan  riasan  

2. Ketepatan shading 

3. Blush on halus dan rata 

4. Ketajaman warna blush on 

5. Tingkat kesukaan observer 

Teknik analisis data menggunakan uji beda t-test. 

Kriteria pengujian berdasarkan signifikasi dapat dilihat 

jika prosentase < 0,05 maka hipotesis diterima, tetapi jika 

prosentase > 0,05 maka hipotesis ditolak. Adapun rumus 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Analisis data hasil tata rias wajah pengantin 

dengan menggunakan lipstik sebagai shading 

tulang pipi 

a. analisis perbedaan lipstik jenis long wearing 

sebagai shading tulang pipi untuk 

mengeluarkan warna blush on pada tata rias 

wajah pengantin 

Hasil penelitian disajikan dalam bentuk mean (rata-

rata), uraian hasil pengelolaan data sebagai berikut: 

0
0,5

1
1,5

2
2,5

3
3,5

4

Aspek 1 Aspek 2 Aspek 3 Aspek 4 Aspek 5

3,65 3,8 3,7
3,87

3,33

Long Wearing

      Diagram 1.1: Diagram hasil pengamatan penggunaan 

lipstik  jenis long wearing 

 

Berdasarkan diagram 1.1 dapat dijelaskan bahwa 

pada aspek kehalusan dan kerataan riasan dengan nilai 

rata-rata sebesar 3,65 termasuk dalam kriteria sangat 

baik, hal ini dikarenakan pengaplikasian  foundation 

tampak sangat halus dan membaur secara keseluruhan. 

Aspek ketepatan aplikasi shading mendapat nilai 3,8 

dinyatakan sangat baik. Untuk nilai 3,7 pada aspek blush 

on (perona pipi) halus dan rata masuk pada kriteria sangat 

baik karena hasil riasan membaur dan terlihat natural. 

Aspek ini mempunyai nilai rata-rata paling tinggi, yaitu 

pada aspek ketajaman warna blush on dengan nilai rata-

rata sebesar 3,87 termasuk dalam kriteria sangat baik, hal 

ini dikarenakan hasil riasan pada perona pipi sudah 

terlihat tajam. Untuk aspek tingkat kesukaan observer 

nilai rata-rata sebesar 3,33 termasuk dalam kriteria baik. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil tata rias wajah 

pengantin  menggunakan lipstik jenis long wearing 

sebagai shading tulang pipi untuk mengeluarkan warna 

blush on sangat baik karena dari kelima aspek mencapai 

nilai rata-rata 3,67. 

 

b. Hasil analisis perbedaan jenis lipstik creamy atau 

moisturizer sebagai shading tulang pipi untuk 

mengeluarkan warna blush on pada tata rias 

wajah pengantin 

0
1
2
3
4

Aspek 
1

Aspek 
2

Aspek 
3

Aspek 
4

Aspek 
5

3,98 3,8 3,9 3,93 3,9

Creamy / Moisturizer

 
Diagram 1.2: Diagram hasil pengamatan penggunaan 

lipstik jenis creamy atau moisturizer 

 

Berdasarkan diagram 4.2 dapat dijelaskan bahwa 

pada aspek kehalusan dan kerataan riasan dengan 

mendapatkan nilai rata-rata nilai 3,98, hal ini dikarenakan 

pegaplikasian  foundation tampak halus,garis halus 

tertutupi dan hasil riasan membaur rapi antara 

keseluruhan riasan. Aspek ketepatan aplikasi shading pipi 

dengan bentuk wajah mempunyai nilai 3,8 karena 

pengaplikasian shading dengan menggunakn lipstik 

creamy atau moisturizer sudah sesuai dengan bentuk 

wajah, yaitu tepat pada tulang pipi.  

Aspek blush on halus dan rata sebesar 3,9 hal ini 

dikarenakan blush on (perona pipi) tampak halus rata dan 

membaur sempurna antara foundation dan bedak. Aspek 

ketajaman warna blush on dengan nilai 3,93 dikarenakan 

warna blush on menggunakan shading lipstik maka dari 
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itu warna  blush on terlihat  dan tajam sesuai yang 

diinginkan.  

Untuk aspek tingkat kesukaan observer dengan nilai 

3,9 hal ini dikarenakan observer lebih menyuakai 

penggunaan shading menggunakan lipstik creamy atau 

moisturizer. Kelima aspek tersebut termasuk dalam 

kriteria sangat baik. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

hasil tata rias wajah pengantin  menggunakan lipstik 

sebagai shading tulang pipi untuk mengeluarkan warna 

blush on jenis creamy atau moisturizer memiliki kriteria 

sangat baik karena dari kelima aspek mencapai nilai rata-

rata 3,9. 

 
2. Analisis Statistik 

Berikut ini adalah hasil perhitungan statistik yang 

diperoleh melalui bantuan SPSS 16: 

a. Kehalusan dan Kerataan Riasan 

Tabel 1.2: Analisis statistik kehalusan  

dan kerataan riasan 

 

Dari hasil tabel independent samples test 4.1 

diketahui bahwa nilai signifikan variance lebih dari nilai 

taraf nyata 0,05 yaitu 0,121 yang dapat disimpulkan 

bahwa data homogen. Nilai signifikan t-test adalah 0,01 

kurang dari 0,05 (nilai taraf nyata). Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dari pengukuran data penggunaan jenis lipstik long 

wearing dan creamy terhadap kehalusan dan kerataan 

riasan wajah pengantin. Hasil t-hitung adalah -3,498 

dikarenakan dalam t-hitung tanda minus tidak dianggap 

maka hasil t-hitung dapat dituliskan sebesar 3,498. 

b. Ketepatan pengaplikasian shading tulang pipi 

dengan bentuk wajah 

Tabel 1.3: Analisis statistik Ketepatan pengaplikasian 

shading tulang pipi 

 

Dari hasil tabel independent samples test 4.2 

diketahui bahwa nilai signifikan variance lebih dari nilai 

taraf nyata 0,05 yaitu 0,102 yang dapat disimpulkan 

bahwa data homogen. Nilai signifikan t-test adalah 0,02 

kurang dari 0,05 (nilai taraf nyata). Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dari pengukuran data penggunaan jenis lipstik long 

wearing dan creamy terhadap ketepatan pengaplikasian 

shading tulang pipi dengan bentuk wajah. Hasil t-hitung 

dalam aspek ketepatan pengaplikasian shading tulang 

pipi dengan bentuk wajah adalah 1,523. 

c. Blush on halus dan rata 

Tabel 1.4: Analisis statistik blush on halus dan rata 

 
Dari hasil tabel independent samples test 4.3 

diketahui bahwa nilai signifikan variance lebih dari nilai 

taraf nyata 0,05 yaitu 0,136 yang dapat disimpulkan 

bahwa data homogen. Nilai signifikan t-test adalah 0,03 

kurang dari 0,05 (nilai taraf nyata). Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dari pengukuran data penggunaan jenis lipstik long 

wearing dan creamy terhadap pengaplikasian blush on 

halus dan rata. Hasil t-hitung adalah -1,512 dikarenakan 

dalam t-hitung tanda minus tidak dianggap maka hasil t-

hitung dapat dituliskan sebesar 1,512. 
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d. Ketajaman warna blush on 

Tabel 1.5: Analisis statistik ketajaman  

warna blush on 

 

Dari hasil tabel independent samples test 4.4 diketahui 

bahwa nilai signifikan variance lebih dari nilai taraf nyata 

0,05 yaitu 0,087 yang dapat disimpulkan bahwa data 

homogen. Nilai signifikan t-test adalah 0,03 kurang dari 

0,05 (nilai taraf nyata). Dengan ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dari 

pengukuran data penggunaan jenis lipstik long wearing 

dan creamy terhadap ketajaman warna blush on. Hasil t-

hitung adalah -0,851 dikarenakan dalam t-hitung tanda 

minus tidak dianggap maka hasil t-hitung dapat dituliskan 

sebesar 0,851. 

 

e. Tingkat kesukaan observer 

Tabel 1.6: Analisis statistik tingkat kesukaan observer 

 

Dari hasil tabel independent samples test 4.5 

diketahui bahwa nilai signifikan variance lebih dari nilai 

taraf nyata 0,05 yaitu 0,08 yang dapat disimpulkan bahwa 

data homogen. Nilai signifikan t-test adalah 0,00 kurang 

dari 0,05 (nilai taraf nyata). Dengan ini dapat 

disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 

dari pengukuran data penggunaan jenis lipstik long 

wearing dan creamy terhadap kesukaan observer. Hasil t-

hitung adalah -4,572 dikarenakan dalam t-hitung tanda 

minus tidak dianggap maka hasil t-hitung dapat dituliskan 

sebesar 4,572. 

3. Hasil Data Angket 

a. Hasil respon panelis yang berisi pertanyaan 

tentang penggunaan lipstik jenis long wearing 

 
Diagram 4.3 

Diagram hasil respon panelis untuk penggunaan lipstik 

jenis long wearing 

Dapat dijelaskan dari diagram diatas untuk kategori 

pertanyaan 1 yaitu “Apakah hasil riasan sudah sesuai 

dengan tata rias wajah pengantin tradisional 

modifikasi?’’ yang menjawab Ya  25 panelis dan yang 

menjawab Tidak 5 panelis, maka dapat disimpulkan 

dengan 30 panelis setuju bahwa hasil riasan sudah sesuai 

dengan tata rias wajah pengantin tradisional modifikasi, 

karena panelis lebih memilih jawaban Ya dari pada 

Tidak. Kategori pertanyaan 2 yaitu “Apakah aplikasi 

shading sudah sesuai bentuk wajah?’’ yang menjawab Ya 

24 panelis dan yang menjawab Tidak 6 panelis, maka 

dapat disimpulkan bahwa aplikasi shading sudah sesuai 

dengan bentuk wajah. Kategori pertanyaan 3 yaitu 

“Apakah tulang pipi sudah tampak terlihat lebih alami 

(ideal)?’’ yang menjawab Ya 25 panelis dan yang 

menjawab Tidak 5 panelis, dapat dijelaskan bahwa tulang 

pipi sudah tampak terlihat ideal. Kategori pertanyaan 4 

yaitu “Apakah warna blush on terlihat tajam dan 

membaur natural?’’ yang menjawab Ya 24 panelis dan 

yang menjawab Tidak 6 panelis, maka dapat disimpulkan 

hasil riasan blush on terlihat tajam dan membaur natural, 

sudah sesuai dengan yang di harapkan.  
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b. Hasil respon panelis yang berisi pertanyaan 

tentang penggunaan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer 

 
Diagram 4.4 

 Diagram hasil respon panelis untuk penggunaan lipstik 

jenis creamy atau moisturizer 

Dapat dijelaskan dari diagram diatas untuk kategori 

pertanyaan 1 yaitu “Apakah hasil riasan sudah sesuai 

dengan tata rias wajah pengantin tradisional 

modifikasi?’’ yang menjawab Ya  24 panelis dan yang 

menjawab Tidak 6 panelis, maka dapat disimpulkan hasil 

riasan wajah sudah sesuai dengan yang diingkan, karena 

lebih banyak panelis yang menjawab Ya dari pada Tidak. 

Kategori pertanyaan 2 yaitu “Apakah aplikasi shading 

sudah sesuai bentuk wajah?’’ yang menjawab Ya 26 

panelis dan yang menjawab Tidak 4 panelis, maka dapat 

disimpulkan aplikasi shading sudah sesuai dengan bentuk 

wajah, dan sesuai dengan yang di harapkan. Kategori 

pertanyaan 3 yaitu “Apakah tulang pipi sudah tampak 

terlihat lebih alami (ideal)?’’ yang menjawab Ya 23 

panelis dan yang menjawab Tidak 7 panelis, dapat 

dijelaskan bahwa tulang pipi sudah tampak lebih alami, 

pada bentuk wajah bulat. Kategori pertanyaan 4 yaitu 

“Apakah warna blush on terlihat tajam dan membaur 

natural?’’ yang menjawab Ya 27 panelis dan yang 

menjawab Tidak 3 panelis, maka dapat disimpulkan 

bahwa  hasil riasan wajah pada area tulang pipi warna 

blush on sudah terlihat tajam dan membaur natural.  

 

B. Pembahasan 

1. Hasil pengamatan penggunaan lipstik jenis long 

wearing sebagai shading tulang pipi untuk 

mengeluarkan warna blush on pada tata rias 

wajah pengantin 

Dilihat dari aspek ketajaman warna blush on setelah 

dilakukan perhitungan, maka hasil nilainya adalah 3,87. 

Nilai tersebut mencapai nilai tertinggi dengan kriteria 

nilai sangat baik karena hasil riasan pada perona pipi 

sudah terlihat tajam halus dan membaur sempurna, hal 

ini sesuai dengan pendapat Widjanarko (1994:47) 

Tentang pengertian shading menurut adalah memberikan 

atau mengulaskan warna lebih tua, dimana warna 

tersebut sekaligus akan membuat efek mengecilkan, juga 

meruncingkan dan menajamkan area yang diulas. Teori 

tersebut sesuai dengan penelitian yang telah dilakukan, 

yaitu hasil shading menggunakan lipstik jenis long 

wearing terlihat lebih tajam. 

Aspek penilaian berikutnya yaitu aspek ketepatan 

aplikasi shading tulang pipi dengan bentuk wajah, hasil 

penilaianya mencapai skor 3,8, nilai tersebut dinyatakan 

sangat baik, karena hasil shading pada bentuk wajah 

bulat terlihat lebih ideal dengan pengaplikasian 

foundation yang senada dengan shaing pada tulang pipi 

menggunakan foundation yang lebih gelap dari warna 

kulit. Sesuai dengan pernyataan menurut Andiyanto 

(2006:38) Foundation yang senada dengan warna kulit 

diulaskan secara merata pada permukaan kulit wajah. 

Shading juga diulaskan pada tulang pipi supaya terlihat 

lebih ideal dan menonjol.  

Blush on halus dan rata penilaiannya mencapai 3,7 

nilai tersebut dinyatakan sangat baik, karena hasil riasan 

membaur dan terlihat natural. Sesuai dengan Teori 

Menurut Widjanarko (1994:19) rias wajah 

membutuhkan teknik yang baik untuk menghasilkan 

riasan alami dengan pembaura riasan yang menyatu.  

Kehalusan dan kerataan riasan yang dihasilkan 

memiliki kriteria sangat baik yaitu 3,65, karena hasil 

riasan sesuai dengan ketentuan untuk merias wajah 

pengantin. Sesuai dengan Teori Menurut Widjanarko 

(1994:19) rias wajah membutuhkan teknik yang baik 

untuk menghasilkan riasan yang terlihat alamiah dan 

tidak berlebihan dengan pembauran riasan yang 

menyatu.   

Tingkat kesukaan observer memiliki 3,33 

dinyatakan baik. hal ini dikarenakan observer lebih 

menyukai penggunaan lipstik long wearing sebagai 

shading pada tulang pipi. 

 

2. Hasil pengamatan penggunaan lipstik jenis 

creamy atau moisturizer sebagai shading tulang 

pipi untuk mengeluarkan warna blush on pada 

tata rias wajah pengantin 

Hasil penelitian  penggunaan lipstik jenis creamy 

atau moisturizer sebagai shading tulang pipi untuk 

mengeluarkan warna blush on pada tata rias wajah 

pengantin telah disajikan, maka selanjutnya penulis 

menjelaskan pembahasan hasil penelitian antara lain 

sebagai berikut :  

Aspek pertama yang dapat dijelaskan dengan 

menggunakan lipstik jenis creamy atau moisturizer 

sebagai shading tulang pipi adalah kehalusan dan 

kerataan riasan. Dapat dilihat bahwa nilai yang diperoleh 

adalah sangat baik yaitu 3,98, karena hasil riasan sesuai 

dengan ketentuan untuk merias wajah pengantin sesuai 

dengan yang diharapkan. Dengan Teori Menurut 

Widjanarko (1994:19) rias wajah membutuhkan teknik 
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yang baik untuk menghasilkan riasan alamiah dengan 

pembaura riasan yang menyatu secara keseluruhan. 

Aspek berikutnya kriteria ketajaman warna blush on 

dengan nilai 3,93, hasil ketajaman warna blush on 

dikatakan sangat baik karena hasil riasan pada perona 

pipi sudah terlihat tajam halus dan membaur sempurna, 

Pengertian shading menurut Widjanarko (1994:47) 

adalah memberikan atau mengulaskan warna lebih tua, 

dimana warna tersebut sekaligus akan membuat efek 

mengecilkan, juga meruncingkan dan menajamkan area 

yang diulas. Teori tersebut sesuai dengan penelitian 

yang telah dilakukan, yaitu hasil shading menggunakan 

lipstik jenis creamy dan moisturizer terlihat lebih tajam. 

Aspek blush on halus dan rata dinyatakan sangat 

baik dengan nilai 3,9 karena hasil riasan membaur dan 

terlihat natural sesuai dengan yang diharapkan.  dilihat 

dari teori menurut Widjanarko (1994:19) rias wajah 

membutuhkan teknik yang baik untuk menghasilkan 

riasan alami dengan pembaura riasan yang menyatu.  

Aspek tingkat kesukaan observer mempunyai 

kriteria sangat baik dengan nilai 3,9 hal ini dikarenakan 

observer lebih menyukai penggunaan lipstik creamy dan 

moisturizer sebagai shading pada tulang pipi. 

Aspek selanjutnya ketepatan aplikasi shading tulang 

pipi dengan bentuk wajah mempunyai nilai 3,8 dapat 

dikatakan sangat baik. karena hasil shading pada bentuk 

wajah bulat terlihat lebih ideal dengan pengaplikasian 

foundation yang senada dengan shaing pada tulang pipi 

menggunakan foundation yang lebih gelap dari warna 

kulit. Sesuai dengan pernyataan menurut Andiyanto 

(2006:38) Foundation yang senada dengan warna kulit 

diulaskan secara merata pada permukaan kulit wajah. 

Shading juga diulaskan pada tulang pipi supaya terlihat 

lebih ideal dan menonjol.  

. 

3. Hasil terbaik penggunaan kosmetik sebagai 

shading tulang pipi untuk mengeluarkan warna 

blush on  pada tata rias wajah pengantin 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh, hasil riasan 

untuk tata rias wajah pengantin yang terbaik adalah 

riasan dengan menggunakan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer sebagai shading tulang pipi. Hal ini 

dikarenakan dengan menggunakan jenis lipstik tersebut 

dapat mengeluarkan warna blush on terlihat tajam dan 

tahan lama. dibandingkan dengan penggunaan kosmetik 

lipstik long wearing.  

Semua aspek penilaian yang diteliti juga dapat 

dibedakan hasilnya sesuai dengan hasil riasan 

berdasarkan kosmetik shading tulang pipi yang 

digunakan, diantaranya lipstik jenis long wearing dan 

creamy atau moisturizer. 

 

4. Hasil respon panelis tentang perbedaan jenis 

lipstik sebagai shading tulang pipi untuk 

mengeluarkan warna blush on  pada tata rias 

wajah pengantin 

Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari lembar 

angket, hasil riasan untuk tata rias wajah pengantin, hasil 

riasan yang menggunakan lipstik jenis creamy atau 

moisturizer memiliki respon paling baik, respon panelis 

banyak yang memilih setuju menjawab ( Ya) dilihat dari 

hasil penilaian lembar angket yang berupa  pertanyaan-

pertanyaan tentang hasil riasan. 

 

PENUTUP 

Simpulan 

1. Hasil tata rias wajah pengantin menggunakan lipstik 

jenis long wearing sebagai shading tulang pipi 

untuk mengeluarkan warna blush on, nilai tertinggi 

dilihat dari aspek ketajaman warna blush on setelah 

dilakukan perhitungan maka hasil nilainya adalah 

3,87, sedangkan nilai terendah pada aspek tingkat 

kesukaan observer yang mencapai 3,33. 

2. Hasil tata rias wajah pengantin menggunakan lipstik 

jenis creamy atau moisturizer sebagai shading 

tulang pipi untuk mengeluarkan warna blush on, 

nilai tertinggi dilihat dari aspek kehalusan dan 

kerataan riasan wajah setelah dilakukan perhitungan 

maka hasil nilainya adalah 3,98, sedangkan nilai 

terendah pada aspek ketepatan aplikasi shading 

tulang pipi dengan bentuk wajah yaitu 3,8.    

3. Hasil terbaik perbedaan jenis lipstik sebagai shading 

tulang pipi pada tata rias wajah pengantin yang 

terbaik adalah riasan dengan menggunakan lipstik 

jenis creamy atau moisturizer. Hal ini dikarenakan 

dengan menggunakan jenis lipstik tersebut dapat 

mengeluarkan warna blush on terlihat tajam dan 

tahan lama. dibandingkan dengan penggunaan 

kosmetik lipstik long wearing.  

4. Hasil respon panelis tentang perbedaan jenis lipstik 

sebagai shading tulang pipi pada tata rias wajah 

pengantin, hasilnya untuk  riasan menggunakan 

lipstik jenis creamy atau moisturizer yang lebih 

baik. 

Saran 

1. Untuk menghasilkan riasan wajah pengantin yang 

ideal, sebaiknya menggunakan shading tulang pipi 

dengan lipstik jenis creamy karena warna yang 

dihasilkan sempurna dan tahan lebih lama. 

2. Agar hasil warna blush on terlihat sempurna, cara 

pengaplikasiannya lipstik jenis creamy harus 

membaur dan tepat pada tulang pipi. 

3. Untuk pengaplikasian shading tulang pipi dengan 

menggunakan lipstik, harus disesuaikan warna 
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riasan antara mata, lipstik dan bedak agar terlihat 

ideal. 
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